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Rangkuman Materi P2
     Ilmu toksikologi sangat luas /multidisiplin. Toksikologi lingkungan dapat dipahami sebagai satu disiplin ilmu yang merupakan multidisiplin Artinya, ia terbentuk dari berbagai disiplin ilmu, baik itu dari ilmu murni (pure science) seperti biologi, kimia, biokimia maupun ilmu terapan (applied science) seperti kedokteran, serta kesehatan dan keselamatan kerja. Dengan demikian, layaknya ilmu yang lain, toksikologi lingkungan bersifat inklusif (terbuka) terhadap kemajuan ilmu-ilmu lain, dalam perkembangannya ke depan. Duffus (1980) menyatakan bahwa tugas utama ahli toksikologi lingkungan adalah mempelajari secara objektif risiko-risiko yang dihasilkan dari adanya senyawa-senyawa beracun pada lingkungan. Dengan demikian, toksikologi lingkungan sebagai ilmu jelas akan senantiasa berkembang. Toksikologi modern merupakan bidang yang didasari oleh multi disiplin ilmu, ia dengan dapat dengan bebas meminjam bebarapa ilmu dasar, guna mempelajari interaksi antara tokson dan mekanisme biologi yang ditimbulkan. Bidang yang paling berkaitan dengan toksikologi adalah farmakologi, karena ahli farmakologi harus memahami tidak hanya efek bermanfaat zat kimia, tetapi juga efek berbahayanya yang mungkin diterapkan pada penggunaan terapi. Farmakologi pada umumnya menelaah efek toksik, mekanisme kerja toksik, hubungan dosis respon, dari suatu tokson.
Toksikologi dibagi menjadi 4 yaitu :
1. Toksikologi : ilmu terkait dengan senyawa kimia yang merugikan
2. Toksik : sifatnya yang merugikan
3. Toksin : zatnya yang merugikan
4. Toksisitas  : tingkatan racun

[bookmark: _GoBack]Ruang lingkup toksikologi yaitu :
· Toksikologi Lingkungan: Menguraikan efek berbahaya zat kimia (pencemar lingkungan, makanan dan air) yang tidak disengaja pada jaringan biologi (lebih khusus manusia)
· Toksikologi ekonomi : Menguraikan pengaruh berbahaya zat kimia yang sengaja diberikan pada jaringan biologi dengan maksud untuk mendapatkan pengaruh/efek bermanfaat yang khas (mis. Obat, zat makanan, pestisida)
· Toksikologi kehakiman : Menangani aspek medis dan aspek hukum atas pengaruh berbahaya zat kimia baik yang dipajankan secara sengaja atau tidak sengaja.
· Toksikologi obat : menguraikan efek samping obat, kombinasi pemakaian obat dengan kosmetik, dosis obat yang berlebihan, pengujian obat yang potensial toksik dan toleransi obat pada fase praklinik.
· Toksikologi zat yang menimbulkan ketagihan : ada aditif dan adiktif.
· Toksikologi bahan makanan:  menguraikan Zat tambahan yang dapat merugikan. Contoh penambahan zat aditif, residu antibiotik, bahan penjernih dan bahan pelindung  tanaman.
· Toksikologi industri : mencangkup semua jenis keracunan dalam pekerjaan atau industri.
· Toksikologi aksidental : berkaitan dengan kecelakaan yang terjadi karena zat beracun dan penyalahgunaan zat beracun serta penggunaannya untuk tujuan kriminal termasuk bunuh diri.



